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SUMMARY

POPPY SAPTASARY. Effect of Peat Maturity and Peat Thickness on Mg

Content and Growth Rate of Palm Oil on Ombrogenous Peat. (Supervised by H. A.

HALIM PKS and SABARUDDIN).

The aim of current research was to study the effect of peat maturity and peat

thickness on Mg content and growth rate of palm oil on ombrogenous peat. The

research was conducted on palm plantation areas of PT. Roempoen Enam Bersaudara

(R6B) in Paya Angus Village of Sungai Rotan Subdistrict of Muara Enim Regency.

The research was started in Januari until April 2008 arranged according to

Completely Randomized Design with eight treatment (combination of peat maturity

and peat thickness), and three replicates.

The result showed that peat maturity and peat thickness did not significantly 

affect Mg content in leaves. On the other hands, growth rate of palm oil (plant height 

and trunk diameter) was significantly affected by peat maturity and thickness. Palm 

oil grown on well decomposed peat (sapric) with medium thickness performed better 

than those grown on the other groups.



RINGKASAN

POPPY SAPTASARY. Pengaruh Kematangan dan Ketebalan Gambut 

Terhadap Kadar Mg dan Laju Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit ( Elaeis 

gueneensis Jacq. ) Pada Gambut Pedalaman. (Dibimbing oleh H. A. HALIM

PKS dan SABARUDDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kematangan dan ketebalan 

gambut terhadap kadar Mg dan laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit pada gambut 

pedalaman. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai April 2008 di Areal

perkebunan kelapa sawit PT. Roempoen Enam Bersaudara (R6B) Desa Paya Angus

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Propinsi Sumatera Selatan, dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 8 perlakuan dengan kombinasi

tingkat kematangan dan tingkat ketebalan gambut. Masing- masing dilakukan dengan

3 ulangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kematangan dan ketebalan 

gambut tidak berpengaruh nyata terhadap kadar Mg daun tanaman kelapa sawit tetapi 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Laju 

petumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang terbaik dicapai pada tanah gambut 

dengan tingkat kematangan saprik dan ketebalan sedang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

memegang peranan penting sebagai sumber devisa r^g 

bagi petani. Komoditi ini memiliki keunggulan daya saing dalam perdagangan 

internasional. Di Indonesia, pengembangan perkebunan kelapa sawit pada tahun 

2007 telah dilakukan pada lahan gambut dan diperkirakan telah mencapai lebih dari

ara dan sumber pendapatan

1 juta hektar (Winama, 2007).

Menurut Pusat Penelitian Tanah (1981), di Indonesia tanah gambut atau

Histosol merupakan golongan tanah kedua terluas setelah Ultisol. Golongan tanah ini 

dapat dipilah menjadi gambut pedalaman dan gambut pantai. Luas tanah gambut 

sekitar 27 juta hektar dan sebagian besar (24 juta hektar) merupakan gambut 

pedalaman. Penyebarannya sebagian besar di Kalimantan, Sumatera, Irian Jaya dan 

sedikit di Sulawesi, Maluku dan Jawa.

Menururt Weatland International (2008), luas tanah gambut di Sumatera 

terutama Sumatera Selatan mencapai 1,4 juta hektar, dapat dijumpai di beberapa 

kabupaten, yaitu Banyuasin ( 49,1% ), Musi Banyuasin ( 26,7% ), Ogan Komering 

Ilir (15,3% ) dan Muara Enim ( 8,7% ). Dengan demikian, tanah gambut mempunyai 

potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam usaha perluasan perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia. Namun, upaya tersebut menghadapi kendala-kendala yang kurang 

mendukung untuk pertumbuhan tanaman, seperti kematangan dan ketebalan gambut 

serta kandungan basa-basa yang rendah terutama Mg.

1
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Kematangan dan ketebalan gambut merupakan faktor pembatas yang dapat 

menyebabkan ketersediaan Mg di dalam tanah gambut menjadi rendah dan dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman kelapa sawit sehingga tanaman akan tumbuh 

kerdil dan mengalami klorosis pada tepi daun yang sudah tua (Fauzi et al., 2002). 

Pada gambut saprik kandungan Mg ( 0,52 cmol (+) kg'1 ) lebih tinggi dibandingkan 

dengan gambut fibrik ( 0,34 cmol (+) kg'1 ) maupun hemik ( 0,49 cmol (+) kg'1 ). 

Kandungan Mg pada gambut yang ketebalannya sedang ( 0,54 cmol (+) kg'1 ), lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandungan Mg pada gambut yang ketebalannya dangkal 

( 0,37 cmol (+) kg'1 ) maupun gambut dalam ( 0,44 cmol (+) kg*1 ) (Supri, 2007). 

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada tanah gambut saprik dan ketebalan 

<150 cm atau gambut dangkal hingga sedang (Winama, 2007).

Magnesium (Mg) mempunyai peranan penting bagi tanaman dalam proses 

metabolisme fosfat, respirasi tanaman dan aktivitas enzim, dan merupakan unsur 

hara makro yang penting dalam klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis. 

Defisiensi Mg sering terjadi terutama pada tanaman kelapa sawit muda antara lain 

disebabkan: pemberian pupuk Mg dalam jumlah yang kurang, kandungan Mg yang 

rendah di dalam tanah, keseimbangan hara K, Ca dan Mg tanah yang kurang baik 

dan kebutuhan tanaman yang semakin meningkat sedangkan ketersediaan 

tersebut di dalam tanah tidak mencukupi (Dja'far dan Koedadiri, 2008).

Menurut Pusat Penelitian Tanah (1982), jika jumlah ketersediaan Mg tanah < 

1,1 cmol (+) kg'1 maka dapat dipastikan tanaman akan kekurangan Mg dalam 

pembentukan klorofil sehingga akan mengakibatkan terganggunya 

fotosintesis. Fotosintesis sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. Jika proses

unsur

proses
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fotosintesis terganggu maka laju pertumbuhan tanaman akan terhambat. Kandungan 

Mg di dalam daun tanaman yang optimum untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit 

belum menghasilkan adalah berkisar 0,30 - 0,45 % (Von Uexkull, 1992).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian tentang pengaruh 

kematangan dan ketebalan gambut dengan kadar Mg dan laju pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit ini dilakukan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh kematangan dan

ketebalan gambut terhadap kadar Mg dan laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit

pada gambut pedalaman.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga kadar Mg dan laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit dipengaruhi 

secara nyata oleh kematangan dan ketebalan gambut.

2. Diduga kadar Mg dan laju pertumbuhan tanaman kelapa sawit terbaik dicapai 

pada gambut dengan kematangan saprik dan ketebalan sedang.
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